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Abstract: Room booking is a common activity within the Faculty of Engineering at Universitas 

Tanjungpura, although the current manual process involves lengthy administrative steps and 

requires significant time. This research developed a web and mobile-based system for Android 

with a QR Code feature to streamline the room booking and monitoring process. The web 

platform is dedicated to administrators, providing features for managing booking activities, 

monitoring room usage, and managing users. Meanwhile, the mobile Android platform is 

designed for users, allowing them to book rooms, verify room usage, and check room 

availability more conveniently. QR Code technology was selected for its ease in field 

verification and to improve transparency, enabling real-time monitoring of room usage. The 

system design involved creating use case diagrams, activity diagrams, and class diagrams to 

map out process flows and interactions between users and the system in detail. Additionally, 

database design included developing an Entity-Relationship Diagram (ERD) to ensure the data 

structure supports all system features. The system was developed using the Rapid Application 

Development (RAD) methodology across four iterations and utilized supporting technologies, 

including Kotlin for mobile applications, Laravel as the backend and web frontend, Bootstrap 

for the web interface, and MySQL as the database. Testing results showed that the system 

functions as expected, with 48 Black-Box test cases confirming the system operates correctly 

and without errors. User Acceptance Testing (UAT) conducted with 23 respondents, including 

administrators, bookers, security staff, and validators, indicated high satisfaction levels, with 

an average score above 85%. Based on these results, the system is considered successful and 

meets user requirements. 
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Abstrak: Aktivitas peminjaman ruangan merupakan aktivitas yang sering dilakukan di 

lingkungan Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura, walaupun mengingat proses manual 
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yang ada saat ini melibatkan tahapan administrasi panjang dan memakan banyak waktu. Pada 

penelitian ini, dikembangkan sebuah sistem berbasis web dan mobile android dengan fitur QR 

Code untuk mempermudah proses peminjaman dan monitoring ruangan. Platform web 

dikhususkan untuk admin, yang memiliki fitur mengelola peminjaman, monitoring ruangan, 

dan manajemen pengguna, sedangkan platform mobile android dirancang untuk pengguna agar 

dapat meminjam ruangan, memverifikasi penggunaan ruangan, serta melihat ketersediaan 

ruangan dengan lebih mudah. Teknologi QR Code dipilih karena memberikan kemudahan 

dalam verifikasi lapangan dan meningkatkan transparansi, memungkinkan pemantauan 

penggunaan ruangan secara real-time. Perancangan sistem melibatkan pembuatan use case, 

activity diagram, dan class diagram untuk memetakan alur proses serta interaksi antar pengguna 

dan sistem secara mendetail. Selain itu, perancangan database dilakukan dengan membuat 

Entity-Relationship Diagram (ERD) untuk memastikan struktur data mendukung semua fitur 

sistem. Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

dengan total empat iterasi dan menggunakan teknologi pendukung seperti Kotlin untuk aplikasi 

mobile, Laravel sebagai backend dan frontend web, Bootstrap untuk interface web, serta 

MySQL sebagai basis data. Hasil dari pengujian menunjukkan sistem berjalan sesuai dengan 

ekspektasi, dengan 48 kasus uji Black-Box mendapatkan hasil sistem berfungsi dengan baik 

dan tidak ada terjadi error. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) terhadap 23 responden, 

termasuk admin, peminjam, petugas keamanan, dan vali, menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi dengan rata-rata skor di atas 85%. Dengan hasil ini, sistem dinilai berhasil dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci: Peminjaman, Monitoring, Ruangan, QR Code, Rapid Application Development 

(RAD), Mobile Android, Web 

  

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem yang 

terintegrasi menjadi sangat penting di berbagai bidang. Menurut Renny Puspita Sari (2020), 

seringkali keputusan yang diambil manusia bergantung kepada penyusunan informasi yang 

dilakukan secara teratur, jelas, dan cepat oleh teknologi. Informasi merupakan hasil pengolahan 

data sehingga menjadi suatu hal yang penting bagi penerimanya dan memiliki kegunaan dalam 

mengambil keputusan. Dengan penyampaian informasi yang baik tentunya sangat mendukung 

kelancaran kegiatan yang dilakukan dengan sistem informasi sebagai medianya. 

Berbagai kegiatan pada Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura sudah banyak 

memanfaatkan sistem informasi. Walaupun demikian dari pengamatan yang dilakukan masih 

ada beberapa kegiatan yang dilakukan secara manual, salah satunya adalah kegiatan 

peminjaman ruangan. Kegiatan peminjaman ruangan merupakan kegiatan yang sering 

dilakukan untuk meminjam ruangan pada lingkungan Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura 

untuk kegiatan akademik maupun nonakademik. 

Dari hasil observasi dan wawancara, Fakultas Teknik Universitas Tangjungpura 

memiliki jumlah ruangan lebih dari 280 ruangan yang terdiri dari ruangan perkuliahan maupun 

ruangan untuk kegiatan non-akademik. Untuk meminjam ruangan, peminjaman ruangan masih 

dilakukan secara manual yang melibatkan banyak tahapan administrasi yang panjang dan 

memakan waktu. Mahasiswa Fakultas Teknik harus membuat surat peminjaman yang 

memerlukan persetujuan dari penganggung jawab seperti Wakil Dekan III, Kepala Jurusan, dan 

Dosen Pembimbing kegiatan sebelum surat tersebut diserahkan ke bagian umum fakultas untuk 

diperiksa dan mendapatkan persetujuan. Setelah itu surat tersebut harus diverifikasi oleh 

petugas keamanan secara manual kepada bagian umum sebelum menggunakan ruangan 

sehingga dapat memperlambat proses dan beresiko terjadi kesalahan serta penyalahgunaan 

ruangan. Saat melakukan kegiatan peminjaman juga sering terjadi ruangan yang akan 
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digunakan sudah dipinjam oleh pihak lain sehingga surat yang telah dibuat harus diubah 

kembali untuk mengatur ulang jadwal peminjaman ruangan. Hal ini terjadi dikarenakan tidak 

adanya informasi mengenai jadwal dan penggunaan ruangan. Disisi lain, dosen Fakultas Teknik 

dapat menghubungi bagian umum untuk meminjam ruangan. Untuk pihak lain (pihak luar) juga 

dapat langsung menghubungi bagian umum untuk mendapatkan informasi terkait ruangan yang 

dapat. 

Pada bagian umum Fakultas Teknik, sistem yang digunakan masih berupa aplikasi 

kalender dengan pencatatan manual. Ketika peminjaman disetujui maka peminjaman tersebut 

akan dicatat kedalam kalender tersebut dan surat yang diberikan akan disimpan sebagai arsip. 

Walaupun demikian, penjadwalan penggunaan ruangan masih dilakukan secara manual 

sehingga dapat terjadinya kesalahan saat pencatatan dan penjadwalan suatu peminjaman. 

Dalam mengatasi masalah-masalah di atas, diperlukan untuk mengembangkan solusi berbasis 

teknologi yang dapat mempermudah dan mempercepat proses peminjaman ruangan. 

Pengembangan sistem peminjaman dan monitoring ruangan dengan fitur QR Code 

berbasis web dan mobile android menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Platform berbasis web memungkinkan admin pada bagian umum lebih mudah untuk mengelola 

ruangan dan memonitoring peminjaman ruangan karena tampilan yang luas dan detail sehingga 

memungkinkan admin untuk lebih mudah dalam memonitoring peminjaman dan penggunaan 

ruangan. Selain itu penggunaan aplikasi mobile android menyediakan kemudahan akses dari 

perangkat yang sering digunakan sehari-hari oleh pengguna sehingga lebih mudah dalam 

melihat progres peminjaman, melihat jadwal penggunaan dan ketersediaan ruangan, serta 

membuat peminjaman ruangan. Penggunaan perangkat mobile android juga dapat 

mempermudah proses persetujuan dari penanggung jawab kegiatan karena dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun. Kompabilitas dari akses kamera yang cepat juga mempermudah 

untuk memindai QR Code. 

Teknologi QR Code digunakan sebagai media untuk mempermudah proses verifikasi di 

lapangan serta menawarkan transparansi yang lebih baik karena status peminjaman dan 

penggunaan ruangan dapat dilacak secara langsung melalui pemindaian QR Code. Penggunaan 

QR Code membantu baik admin maupun pengguna lainnya dalam melakukan pemantauan 

penggunaan ruangan.  

 

METODE 

Diagram alir penelitian berisi penjelasan tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti. Pada penelitian ini alur penelitian dibuat 

berdasarkan metode Rapid Application Development (RAD). Tahapan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Pengumpulan Data 
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Tahap ini berisikan pengumpulan data untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan 

mencari dan mengumpulkan semua data dan informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang akan 

menggunakan sistem monitoring dan peminjaman ruangan di fakultas teknik dengan QR Code 

berbasis web dan mobile android. Pada pengumpulan data ini dilakukan beberapa metode yaitu 

studi literatur, wawancara, observasi. 

 

Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis kebutuhan sistem dari data yang diperoleh dan 

mencari seluruh permasalahan yang ada serta membuat solusi dari permasalahan yang 

ditemukan. 

 

Perancangan Sistem 

Tahap ini dilakukan perancangan sistem dari data yang didapatkan dari tahap 

sebelumnya. Perancangan yang dimaksud pada tahapan ini yaitu perancangan arsitektur sistem 

dan perancangan basis data. Perancangan tersebut dilakukan dengan mengikuti kaidah Unified 

Modeling Language (UML). 

 

Implementasi 

Tahap ini merupakan penerapan dari perancangan sistem yang dibuat dalam bentuk 

kodingan yang akan menjadi sebuah sistem. 

 

Pengujian Sistem 

Pada tahap ini, sistem yang sudah dikembangkan akan diuji semua aspek untuk 

mengetahui apakah semua fungsi pada sistem sudah bekerja dengan baik, dan juga untuk 

mengetahui apakah kemungkinan bug atau error dapat terjadi pada sistem yang dibangun. Pada 

pengujian ini akan dilakukan. 

Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan akan dilaksanakan setelah seluruh taapan pengembangan 

sistem selesai dikerjakan. Kesimpulan ini didasarkan pada jawaban terhadap rumusan masalah 

yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini. Dari hasil kesimpulan tersebut, akan diberikan 

saran untuk pengembangan lebih lanjut dalam penelitian ini maupun perbaikan dan 

penyempurnaan sistem yang telah dibangun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi 

Berdasarkan perancangan yang dilakukan sebelumnya, didapatlah hasil implementasi 

dalam bentuk website dan aplikasi berbasis android yaitu “Sistem Peminjaman dan Monitoring 

Ruangan dengan Fitur QR Code Berbasis Web dan Mobile Android”. Aplikasi berbasis android 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Kotlin dengan menggunakan Android 

Studio sebagai IDE (Integrated Development Environtment) dan Laravel sebagai Back-End. 

Adapun tahapan atau iterasi yang dilakukan saat tahapan desain workshop sistem yang 

dibangun dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Iterasi Pengembangan Sistem 

Iterasi Penjelasan 

Perancangan awal Perancangan yang dilakukan oleh pengembang dalam penelitian ini dengan 

membuat desain aplikasi pada Android Studio dan web modeling. Desain 

awal ini meliputi antarmuka platform web untuk pengguna dengan role 

admin. Perencanaan desain halaman dashboard dan pemilihan tema serta 

warna untuk digunakan didalam platform web. Selain itu perencanaan 

antarmuka platform mobile android dilakukan untuk menentukan arsitektur 

kode program dan modeling layout untuk sistem. 

Iterasi Pertama Aplikasi yang dibangun pada iterasi pertama ini adalah pembangunan 

aplikasi berbasis web. Aplikasi sudah dapat mengelola ruangan dan 
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Iterasi Penjelasan 

membuat peminjaman ruangan serta menyetujui penggunaan ruangan dan 

peminjaman ruangan. Pada iterasi pertama juga mempersiapkan backend 

untuk aplikasi berbasis mobile. 

Iterasi Kedua Pencapaian pada iterasi kedua ini adalah melakukan perbaikan terhadap 

hasil dari iterasi pertama. Perbaikan ini mencakup memperbaiki isi 

dashboard dari web dan menambahkan beberapa kekurangan seperti alert 

dan memperbaiki sistem login pada aplikasi. Pada iterasi ini juga 

mengerjakan aplikasi berbasis android dan menghubungkannya ke backend 

server di aplikasi berbasis web. Hasilnya aplikasi berbasis android dapat 

menerima dan mengirimkan data baik dari android maupun web. 

Iterasi Ketiga Pada iterasi ketiga ini dilakukan beberapa perubahan pada sisi interface dari 

aplikasi berbasis mobile dengan menambahkan beberapa animasi seperti 

shimmer agar terlihat lebih responsive. Aplikasi berbasis android telah 

mampu untuk menjalankan fitur-fitur yang telah dirancang seperti scan QR 

Code, membuat peminjaman, menyetujui peminjaman, melihat data 

ruangan dan jadwal ruangan. Pada iterasi ketiga juga dilakukan perbaikan 

fitur pada web terkait dengan persetujuan peminjaman ruangan dan 

penambahan fitur pencetakan laporan penggunaan dan peminjaman 

ruangan. 

Iterasi Keempat Pada iterasi keempat ini dilakukan perubahan interface agar lebih mudah 

untuk digunakan dan lebih rapi. Pada iterasi ini juga dilakukan perubahan 

terkait sistem peminjaman untuk mahasiswa. Fitur notifikasi juga 

dikembangkan dalam iterasi keempat ini. 

 

Hasil Implementasi Halaman Admin 

Halaman admin atau dashboard admin adalah halaman yang dirancang untuk 

pengguna yang memiliki hak akses sebagai admin dalam suatu sistem. Halaman admin 

memberikan akses ke berbagai fungsi dan pengaturan yang digunakan untuk mengelola, 

mengawasi, dan mengendalikan sistem atau aplikasi. Halaman admin dapat diakses pada 

aplikasi berbasis web yang telah dibangun. 

 

Halaman Login Website 

Halaman login website adalah halaman yang digunakan untuk memasukkan informasi 

otentikasi yang diperlukan untuk mengakses sistem. Pada sistem yang dibangun data yang 

diperlukan adalah email dan kata sandi (password). Gambar 2 merupakan tampilan dari 

halaman login pada website. 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 

Halaman Dashboard Admin 

Setelah melakukan login, admin akan diarahkan menuju dashboard admin. Pada 

halaman utama admin menampilkan informasi terkait peminjaman ruangan seperti peminjaman 

yang pernah dibuat, grafik peminjaman ruangan tahun ini, ruangan yang sering digunakan, serta 

daftar peminjaman hari ini. Halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman Daftar Peminjaman 

Halaman daftar peminjaman adalah halaman yang berisi daftar peminjaman ruangan 

yang diajukan oleh peminjam. Pada halaman ini admin dapat menggunakan filter untuk 

memilih daftar peminjaman yang diinginkan. Halaman daftar peminjaman dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Daftar Peminjaman 

 

Halaman Buat Peminjaman 

Halaman buat peminjaman adalah halaman yang berisikan form yang akan diisi untuk 

membuat peminjaman ruangan. Pada halaman ini admin akan mengisi detail kegiatan, ruangan 

yang dipilih, serta validator dari kegiatan. Setelah semua terisi maka admin dapat membuat 

peminjaman ruangan. Halaman daftar peminjaman dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Buat Peminjaman 

 

Halaman Detail Peminjaman 

Halaman detail peminjaman adalah halaman yang menampilkan informasi 

peminjaman yang diajukan oleh pengguna. Pada halaman ini admin dapat mengelola 

peminjaman tersebut dan dapat melihat data peminjaman seperti data kegiatan, ruangan dan 

waktu yang digunakan, validator yang dipilih, dokumen tambahan, log perubahan, serta 

dokumentasi dari penggunaan ruangan. Halaman daftar peminjaman dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Detail Peminjaman 

 

Halaman Daftar Ruangan 

Halaman daftar ruangan merupakan halaman yang berisi daftar ruangan yang telah 

dimasukkan pada sistem. Admin dapat mengelola ruangan dengan menambahkan, mengedit, 

atau menghapus ruangan, serta mengakses halaman detail ruangan. Halaman daftar ruangan 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Daftar Ruangan 
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Halaman Detail Ruangan 

Halaman detail ruangan adalah halaman yang berisi informasi mengenai ruangan yang 

ada pada sistem. Halaman ini menampilkan informasi ruangan seperti nama, kode, kapasitas, 

dan fasilitas ruangan. Halaman ini juga menampilkan dekomentasi yang pernah dimasukkan 

oleh pengguna ruangan dan riwayat peminjaman ruangan yang menggunakan ruangan tersebut. 

Halaman daftar ruangan dapat dilihat pada Gambar 8 

 
Gambar 8. Halaman Detail Ruangan 

 

Halaman Edit Ruangan 

Halaman edit ruangan adalah halaman yang berisi beberapa form untuk mengubah data 

ruangan pada sistem. Admin dapat mengubah foto ruangan, dan detail ruangan. Halaman daftar 

ruangan dapat dilihat pada Gambar 9 

 
Gambar 9. Halaman Edit Ruangan 

 

Halaman Tambah Ruangan 

Halaman tambah ruangan merupakan halaman yang berisikan form untuk 

menambahkan ruangan ke dalam sistem. Admin dapat mengisi detail ruangan dan kemudian 

menyimpan data yang telah dimasukkan. Halaman daftar ruangan dapat dilihat pada Gambar 

10 
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Gambar 10. Halaman Tambah Ruangan 

 

Halaman Data Fasilitas 

Halaman data fasilitas merupakan halaman yang berisikan data fasilitas yang dapat 

ada di ruangan. Admin dapat menambahkan fasilitas dan menghapus fasilitas yang ada. 

Halaman data fasilitas dapat dilihat pada Gambar 11 

 
Gambar 11. Halaman Data Fasilitas 

 

Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman manajemen pengguna adalah halaman yang berisi daftar pengguna yang ada 

didalam sistem. Admin dapat menverifikasi pengguna yang baru mendaftar, menambahkan 

pengguna baru, serta melihat detail akun pengguna dan mereset password pengguna. Halaman 

manajemen pengguna dapat dilihat pada Gambar 12 

 
Gambar 12. Halaman Manajemen Pengguna 
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Halaman Tambah Pengguna 

Halaman tambah pengguna adalah halaman yang berisi form untuk mengisi data 

pengguna yang akan didaftarkan admin. Halaman tambah pengguna dapat dilihat pada Gambar 

13 

 
Gambar 13. Halaman Tambah Pengguna 

 

Halaman Profil 

Halaman profil adalah halaman yang berisikan profil pengguna dan aktivitas verifikasi 

peminjaman ruangan. Pada halaman ini juga dapat dilakukan perubahan data pengguna dan 

dapat mengubah password akun. Halaman profil dapat dilihat pada Gambar 14 

 
Gambar 14. Halaman Profil 

 

Hasil Implementasi pada Platform Mobile Android 

Aplikasi yang telah diimplementasikan pada platform mobile android adalah sistem 

yang dapat diakses menggunakan perangkat dengan sistem operasi android. Aplikasi ini 

dirancang untuk pengguna yang memiliki role peminjam, validator, dan petugas keamanan. 

Pada sistem ini dapat diakses berbagai fungsi dan fitur yang digunakan untuk melakukan 

peminjaman, validasi, verifikasi, dan melihat informasi jadwal dari ruangan yang ada pada 

sistem. 

 

Halaman Launcher 

Halaman laincher adalah halaman pertama saat aplikasi dibuka. Pada halaman ini 

pengguna dapat langsung membuat peminjaman ruangan dan melihat riwayat peminjaman. 

Selain itu terdapat tombol untuk mengakses halaman login jika pengguna adalah seorang 

validator. Halaman launcher dapat dilihat pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Halaman Launcher 

 

Halaman Login 

Halaman login adalah halaman yang digunakan untuk memasukkan informasi 

otentikasi yang diperlukan untuk mengakses sistem. Pada sistem yang dibangun data yang 

diperlukan adalah email dan kata sandi (password). Halaman login mobile dapat dilihat pada 

Gambar 16. 

 
Gambar 16. Halaman Login Mobile 

 

Halaman Register 

Halaman register adalah halaman yang digunakan untuk mendapatkan hak akses yang 

digunakan sebagai akun untuk masuk / login ke dalam sistem. Setelah melakukan registrasi 

maka akun diverifikasi oleh admin dan dapat digunakan untuk mengakses fitur pada sistem. 

Halaman register dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Halaman Register Mobile 

 

Halaman Dashboard Validator 

Halaman dashboard validator merupakan halaman yang dapat diakses oleh pengguna 

yang telah melewati proses login. Pada halaman dashboard validator ini menampilkan 

informasi terkait peminjaman yang perlu divalidasi dan peminjaman yang sedang berlangsung 

atau masih diproses. Pada halaman ini pengguna dapat mengakses halaman scan QR Code, serta 

dapat membuat peminjaman ruangan. Halaman dashboard validator dapat dilihat pada 

Gambar 18. 

 
Gambar 18. Halaman Dashboard Validator 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian pada Sistem Peminjaman dan Monitoring Ruangan dengan Fitur QR Code 

Berbasis Web dan Mobile Android bertujuan untuk menguji apakah sistem yang dbangun sudah 
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sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain 

mengecek bug, kesalahan atau masalah yang berpotensi akan terjadi pada sistem. Pada 

penelitian ini sistem dilakukan pengujian dengan dua metode yaitu Black-box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT). 

 

Pengujian Black-Box 

Pengujian Black-box bertujuan untuk menguji kesesuaian antara input dan hasil 

yang akan ditampilkan pada aplikasi tanpa perlu mengetahui proses yang terjadi. Pengujian 

ini dilakukan dengan menjalankan beberapa skenario yang akan diujikan ke sistem yang 

dibangun. Pengujian User Acceptance Testing dilakukan untuk mendapatkan penilaian dari 

pengguna. Jumlah responden yang terlibat dalam pengujian ini sebanyak 15 orang yang terbagi 

berdasarkan masing-masing role yaitu 5 orang sebagai admin, 3 orang sebagai petugas 

keamanan, 3 orang sebagai validator, dan 4 orang sebagai peminjam. 

 

Analisis Hasil Pengujian 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan dua (2) metode 

yaitu Black-Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT) maka didapatkan hasil analisis 

pengujian yang dapat dilihat di bawah ini. 

1. Black-Box Testing berjumlah dua (2) kategori pengujian yaitu pengujian web admin 

berjumlah dua puluh lima (25) kasus pengujian dan pengujian platform mobile android 

yang berisikan pengujian black-box untuk fitur umum berjumlah dua belas (12) kasus 

pengujian, pengujian black-box untuk fitur role peminjam berjumlah empat (4) kasus 

pengujian, pengujian black-box untuk fitur role validator berjumlah tiga (3) kasus 

pengujian, dan pengujian black-box untuk fitur role petugas keamanan berjumlah empat 

(4) kasus pengujian. Selama pelaksanaan seluruh pengujian, sistem menunjukkan kinerja 

yang sangat baik dan berjalan sesuai dengan harapan tanpa mengalami kendala atau 

kesalahan. Hasil dari pengujian ini mengungkapkan bahwa semua aspek fungsional sistem, 

termasuk proses input data, perubahan data, serta akses dan pengambilan data berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

2. User Acceptance Testing (UAT) berjumlah empat (4) kategori yaitu UAT role peminjam 

berjumlah sepuluh (10) pertanyaan dengan sebelas (11) responden, UAT role admin 

berjumlah dua belas (12) pertanyaan dengan lima (5) responden, UAT role validator 

berjumlah sepuluh (10) pertanyaan dengan empat (4) responden, serta UAT role petugas 

keamanan berjumlah sepuluh (10) pertanyaan dengan tiga (3) responden, sehingga 

memiliki total dua puluh tiga (23) responden. Berdasarkan hasil dari User Acceptance 

Testing (UAT) yang telah dilakukan didapatkan hasil persentase dan skor dari Likert’s 

Summated Rating (LRS) sebagai berikut. 

a. Responden peminjam memiliki persentase nilai 90,54% dengan skor 498 yang berada 

di antara jumlah Skor Kuartal III (440) dan jumlah Skor Maksimal (550) sehingga 

memiliki interpretasi sangat positif. 

b. Responden admin memiliki persentase nilai 90,67% dengan skor 272 yang berada 

diantara jumlah Skor Kuartal III (240) dan jumlah Skor Maksimal (300) sehingga 

memiliki interpretasi sangat positif. 

c. Responden validator memiliki persentase nilai 85,5% dengan skor 171 yang berada di 

antara jumlah Skor Kuartal III (160) dan jumlah Skor Maksimal (200) sehingga 

memiliki interpretasi sangat positif. 

d. Responden petugas keamanan memiliki persentase nilai 98% dengan skor 147 yang 

berada di antara jumlah Skor Kuartal III (120) dan jumlah Skor Maksimal (150) 

sehingga memiliki interpretasi sangat positif. 
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Sehingga dari hasil LRS diatas didapatkan keempat UAT memiliki interpretasi 

sangat baik dan dapat menunjukkan bahwa sistem yang dibangun berhasil dan telah 

berjalan dengan baik serta dapat diterima oleh pengguna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada sistem monitoring dan peminjaman ruangan dengan 

QR Code pada fakultas teknik berbasis web dan mobile android, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini adalah sistem peminjaman dan monitoring ruangan dengan fitur 

QR Code yang dibangun menggunakan metode pengembangan sistem iterative 

development dengan jumlah iterasi sebanyak empat kali iterasi. Sistem dibangun dalam dua 

plaftorm yaitu platform web yang dikhususkan untuk admin dan mobile android untuk 

pengguna lainnya. 

2. Aktivitas peminjaman ruangan sebelumnya masih dilakukan secara manual sehingga 

menimbulkan beberapa kendala yang salah satunya adalah proses validasi yang memakan 

banyak waktu. Selain itu pengelolaan jadwal dan proses verifikasi penggunaan ruangan 

juga masih dilakukan secara manual sehingga rentang terhadap kesalahan. Penelitian ini 

menghasilkan sistem dengan platform web yang ditujukan untuk admin dengan fitur 

pengelolaan peminjaman dan monitoring ruangan, serta pengelolaan pengguna sistem. 

Sementara itu, aplikasi mobile android ditujukan bagi pengguna non-admin yang 

memudahkan mereka dalam melakukan peminjaman, memantau ketersediaan ruangan, 

melakukan validasi peminjaman, verifikasi penggunaan ruangan, serta 

mendokumentasikan penggunaan ruangan. Fitur QR Code juga mendukung akses cepat 

terhadap informasi peminjaman, di mana pengguna hanya perlu memindai atau 

membagikan kode. Dibandingkan dengan sistem manual, sistem yang dibangun 

menawarkan media untuk peminjaman ruangan yang dapat mengurangi waktu validasi dan 

memberikan kemudahan bagi semua pihak yang terlibat.   

3. Hasil pengujian Black-Box dengan 48 kasus uji menunjukkan sistem memiliki hasil yang 

sesuai dan berjalan tanpa adanya kesalahan atau error dari sistem. Selanjutnya User 

Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan terhadap 23 responden total yang terdiri dari 

admin, peminjam, petugas keamanan, dan validator memiliki hasil pengujian dengan 

persentase nilai 90,30% untuk peminjam, 90,67% untuk admin, 85,5% untuk validator, dan 

98% untuk petugas keamanan. Keempat pengujian UAT mendapatkan hasil interpretasi 

positif (berada diantara nilai Kuartal III dan nilai maksimal) dengan skala Likert’s yang 

artinya sistem dapat dinilai berhasil dan dapat diterima oleh pengguna. 
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